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Abstract. Diarrhea remains a major public health problem among children in Indonesia, with a high prevalence
that impacts morbidity, mortality, and child development. One of the key risk factors is non-compliance with
hygiene practices, particularly handwashing behavior. This study aimed to determine the relationship between
handwashing compliance and diarrhea cases among children treated in the Pediatric Ward of Dahlia, RSUD Dr.
H. Soewondo Kendal. The research employed a quantitative analytic method with a cross-sectional design,
involving a total sampling of 39 child respondents aged 5-10 years who met the inclusion criteria. Data were
collected using a handwashing compliance questionnaire and a diarrhea incidence questionnaire, and analyzed
using Spearman’s Rank Correlation test. The results showed that most respondents were in the moderately
compliant (53.8%) and compliant (43.6%) categories for handwashing, while the incidence of diarrhea remained
relatively high at 51.3%. Bivariate analysis indicated a significant negative relationship between handwashing
compliance and diarrhea cases (p = -0.538; p = 0.000), meaning that the higher the level of handwashing
compliance, the lower the incidence of diarrhea. In conclusion, handwashing compliance is an important
protective factor in reducing the risk of diarrhea among children. These findings emphasize the need for
continuous education for children and parents regarding proper handwashing practices, as well as the integration
of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) promotion into healthcare and educational services to prevent
diarrhea from an early age
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Abstrak. Diare masih menjadi masalah kesehatan utama pada anak di Indonesia, dengan prevalensi tinggi yang
berdampak pada kesakitan, kematian, serta tumbuh kembang anak. Salah satu faktor risiko penting adalah
ketidakpatuhan dalam menjaga kebersihan, khususnya perilaku mencuci tangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kepatuhan cuci tangan terhadap kasus diare pada anak yang dirawat di ruang anak Dahlia
RSUD Dr. H. Soewondo Kendal. Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain cross
sectional, melibatkan total sampling sebanyak 39 responden anak berusia 5-10 tahun yang memenuhi kriteria
inklusi. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepatuhan cuci tangan dan kuesioner kejadian diare, serta dianalisis
menggunakan uji Spearman’s Rank Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori cukup patuh (53,8%) dan patuh (43,6%) dalam mencuci tangan, sementara kejadian diare
masih cukup tinggi yaitu 51,3% responden. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kepatuhan cuci tangan dengan kasus diare (p = -0,538; p = 0,000), yang berarti semakin tinggi
kepatuhan mencuci tangan maka semakin rendah kejadian diare. Kesimpulannya, kepatuhan cuci tangan
merupakan faktor protektif penting dalam menurunkan risiko diare pada anak. Temuan ini menegaskan perlunya
edukasi berkelanjutan kepada anak dan orang tua mengenai praktik cuci tangan yang benar, serta integrasi promosi
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pelayanan kesehatan maupun pendidikan untuk mencegah diare
sejak dini.
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Hubungan antara Kepatuhan Cuci Tangan terhadap Kasus Diare di Ruang Anak

1. LATAR BELAKANG

Diare pada anak masih menjadi salah satu masalah kesehatan serius di dunia, termasuk
di Indonesia. Penyakit ini sering menimbulkan dehidrasi, malnutrisi, bahkan kematian pada
balita. WHO mencatat lebih dari 1,7 miliar kasus diare anak setiap tahun dengan ratusan ribu
kematian, terutama di Asia Tenggara dan Afrika. Di Indonesia, prevalensi diare pada balita
mencapai 12,3%. Salah satu faktor penyebab tingginya kasus adalah kebiasaan hidup tidak
sehat, terutama ketidakpatuhan mencuci tangan sebelum makan dan setelah buang air besar.
Padahal, mencuci tangan dengan sabun merupakan langkah pencegahan utama terhadap
penularan diare.

Diare pada anak hingga saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
global yang menuntut perhatian serius. Menurut World Health Organization (WHO), setiap
tahunnya terdapat lebih dari 1,7 miliar kasus diare pada anak dengan angka kematian mencapai
ratusan ribu jiwa, terutama di negara berkembang kawasan Asia Tenggara dan Afrika.
Indonesia sendiri masih menghadapi beban yang cukup besar dengan prevalensi diare pada
balita mencapai 12,3%. Kondisi ini menjadikan diare sebagai salah satu penyebab utama
kesakitan dan kematian pada anak di bawah lima tahun. Dampak diare bukan hanya
menimbulkan dehidrasi akut yang berpotensi fatal, tetapi juga dapat memicu gangguan tumbuh
kembang akibat malnutrisi.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya kasus diare adalah
rendahnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, terutama kepatuhan mencuci tangan
dengan sabun. Cuci tangan merupakan langkah sederhana namun terbukti efektif dalam
memutus rantai penularan berbagai penyakit berbasis lingkungan, termasuk diare.
Kenyataannya praktik cuci tangan dengan sabun di masyarakat masih rendah. Anak-anak
sering kali lalai mencuci tangan sebelum makan maupun setelah buang air besar, padahal kedua
momen tersebut merupakan waktu kritis untuk mencegah masuknya mikroorganisme penyebab
diare ke dalam tubuh.

Penting dilakukan penelitian mengenai hubungan antara kepatuhan cuci tangan dengan
kasus diare pada anak di ruang anak RSUD Kendal. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa besar peran perilaku cuci tangan dalam
pencegahan diare pada anak. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi
perawat, tenaga kesehatan, maupun pengambil kebijakan untuk merancang intervensi edukasi,
penyediaan sarana cuci tangan yang memadai, serta peningkatan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat, khususnya cuci tangan sebagai upaya

pencegahan utama diare pada anak.
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Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan erat antara perilaku mencuci tangan
dan kejadian diare. Anak yang tidak memiliki pengetahuan cukup tentang cuci tangan
cenderung berisiko lebih tinggi terkena diare. Misalnya, penelitian Harahap et al. (2020)
menemukan bahwa lebih dari 50% anak tidak memiliki kebiasaan cuci tangan yang benar, dan
lebih dari separuhnya mengalami diare. Studi pendahuluan di RSUD Kendal juga menunjukkan
mayoritas pasien anak dengan diare, beserta keluarganya, tidak melakukan cuci tangan dengan
baik. Faktor penyebabnya meliputi kurangnya pengetahuan, ketersediaan fasilitas, serta
minimnya edukasi dari orang tua maupun lingkungan.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti merumuskan masalah: bagaimana hubungan
antara kepatuhan cuci tangan terhadap kasus diare pada anak di ruang anak RSUD Kendal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan tersebut dengan sasaran khusus:
mengidentifikasi karakteristik responden, menilai tingkat kepatuhan cuci tangan pada anak,
mengidentifikasi kasus diare, serta menganalisis hubungan kepatuhan cuci tangan dengan
kejadian diare. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar intervensi edukasi dan
peningkatan kesadaran akan pentingnya cuci tangan sebagai pencegahan utama diare pada

anak.

2. KAJIAN TEORITIS
Diare

Diare merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan yang erat kaitannya dengan
perilaku kebersihan individu, terutama anak-anak. Menurut teori Health Belief Model (HBM),
perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh persepsi ancaman terhadap penyakit dan
manfaat dari tindakan pencegahan. Dalam konteks diare, anak atau orang tua yang memiliki
pemahaman bahwa tidak mencuci tangan dapat meningkatkan risiko terkena diare akan lebih
patuh dalam melakukan cuci tangan. Sebaliknya, jika persepsi ancaman rendah, maka
kepatuhan cuci tangan juga cenderung rendah, sehingga risiko diare meningkat (Kasmawati,
2011).
Cuci Tangan dengan Sabun

Cuci tangan dengan sabun merupakan salah satu bentuk personal hygiene yang sangat
efektif dalam mencegah penyakit infeksi, termasuk diare. Menurut teori perilaku kesehatan,
kepatuhan dalam menerapkan perilaku sehat dipengaruhi oleh faktor predisposisi
(pengetahuan, sikap, keyakinan), faktor pemungkin (ketersediaan sarana dan prasarana), serta

faktor penguat (dukungan keluarga, guru, dan tenaga kesehatan). Kepatuhan anak dalam
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mencuci tangan tidak hanya ditentukan oleh kesadaran pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar dan dukungan sosial (Timbuleng, et. al., 2019).
Teori Social Learning

Teori Social Learning dari Bandura juga relevan untuk menjelaskan hubungan kepatuhan
cuci tangan dengan kejadian diare. Anak cenderung meniru perilaku yang diamati dari orang
tua, guru, atau teman sebaya. Jika lingkungan sekitar membiasakan perilaku cuci tangan yang
baik, maka anak akan lebih mudah membentuk kebiasaan tersebut dan patuh melakukannya.
Sebaliknya, kurangnya contoh perilaku sehat di rumah atau sekolah dapat menurunkan
kepatuhan anak dalam mencuci tangan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku cuci tangan tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga proses pembelajaran sosial yang berperan
dalam mencegah kasus diare pada anak (Kushartanti, 2012).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross sectional,
yaitu pengukuran variabel independen berupa kepatuhan cuci tangan dan variabel dependen
berupa kasus diare dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Populasi penelitian adalah semua
anak yang dirawat di Ruang Anak Dahlia RSUD Dr. H. Soewondo Kendal pada bulan Januari-
Maret 2025 dengan jumlah rata-rata 13 pasien tiap bulannya, sehingga total populasi berjumlah
39 anak. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel dengan jumlah 39 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.”

“Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner.
Kuesioner A digunakan untuk mengukur kepatuhan cuci tangan dengan 10 pertanyaan skala
Likert, sedangkan kuesioner B digunakan untuk menilai adanya kasus diare. Proses
pengambilan data dilakukan setelah mendapat persetujuan etik dan izin penelitian, diawali
dengan informed consent dari orang tua, kemudian responden diminta mengisi kuesioner
dengan pendampingan peneliti. Selain itu, peneliti juga dapat melakukan observasi
keterampilan cuci tangan sebagai data tambahan.”

“Analisis data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning. Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi variabel
penelitian dalam bentuk frekuensi dan persentase. Analisis bivariat digunakan untuk menguji
hubungan antara kepatuhan cuci tangan dengan kasus diare menggunakan uji korelasi. Apabila
data berdistribusi normal digunakan Korelasi Product Moment Pearson, sedangkan jika tidak
berdistribusi normal digunakan uji alternatif Spearman Rank Correlation dengan tingkat

signifikansi 95%.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mengkarakterisasi umur, jenis kelamin, pendidikan

dan pekerjaan orangtua serta semua variabel terikat maupun variabel bebas pada penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur
5-10 tahun 39 100.0%
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 35.9%
Perempuan 25 64.1%
Pendidikan Orangtua
SD 3 7.7%
SMP 9 23.1%
SMA 20 51.3%
Perguruan Tinggi 7 17.9%
Pekerjaan Orangtua
Ibu Rumah Tangga 5 12.8%
Pedagang 14 35.9%
Karyawan 15 38.5%
PNS 5 12.8%
Kepatuhan Cuci Tangan
Tidak patuh 1 2.6%
Cukup patuh 21 53.8%
Patuh 17 43.6%
Kasus Diare
Tidak 19 48.7%
Ya 20 51.3%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden berjumlah 39 anak yang berusia antara
5-10 tahun (100%). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden sesuai dengan Kriteria
inklusi yang telah ditetapkan peneliti. Dilihat dari jenis kelamin, sebagian besar responden
adalah perempuan sebanyak 25 anak (64,1%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 14
anak (35,9%). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi anak perempuan yang dirawat lebih tinggi
dibanding anak laki-laki pada periode penelitian. Karakteristik pendidikan orang tua
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak
20 orang (51,3%), diikuti pendidikan SMP sebanyak 9 orang (23,1%), Perguruan Tinggi
sebanyak 7 orang (17,9%), dan paling sedikit berpendidikan SD yaitu 3 orang (7,7%). Temuan

ini menggambarkan bahwa mayoritas orang tua responden memiliki pendidikan menengah.
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Berdasarkan pekerjaan orang tua, kelompok terbesar adalah karyawan sebanyak 15 orang
(38,5%), diikuti oleh pedagang sebanyak 14 orang (35,9%). Sementara itu, ibu rumah tangga
(IRT) dan pegawai negeri sipil (PNS) masing-masing berjumlah 5 orang (12,8%). Hal ini
menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua responden cukup bervariasi, dengan mayoritas
bekerja di sektor formal maupun perdagangan. Dilihat dari tingkat kepatuhan cuci tangan,
sebagian besar responden berada pada kategori cukup patuh sebanyak 21 anak (53,8%),
kemudian kategori patuh sebanyak 17 anak (43,6%), dan hanya 1 anak (2,6%) yang termasuk
dalam kategori tidak patuh. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan cuci tangan pada responden
secara umum berada pada tingkat cukup hingga baik. Adapun distribusi kejadian diare
menunjukkan bahwa terdapat 20 anak (51,3%) yang mengalami diare dalam 3 bulan terakhir,
sedangkan 19 anak (48,7%) tidak mengalami diare. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi kasus
diare pada responden sedikit lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengalami diare.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan terdistribusi

normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel <50 responden.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel p value Keterangan
Kepatuhan Cuci Tangan 0,000 Tidak Terdistribusi Normal
Kasus Diare 0,000 Tidak Terdistribusi Normal

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk dua
variabel yang diuji, yaitu kepatuhan cuci tangan dan kasus diare. Berdasarkan hasil uji, nilai p
untuk variabel kepatuhan cuci tangan adalah 0,000 dan untuk kasus diare adalah 0,000. Karena
kedua nilai p lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak
terdistribusi normal. Dengan demikian, data tidak memenuhi asumsi normalitas dan sebaiknya
menggunakan uji statistik non-parametris, seperti Spearman’s Rank Correlation, pada analisis
bivariat yang akan dilakukan.
Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan cuci tangan
(variabel independen) dan kasus diare (variabel dependen). Berdasarkan hasil uji normalitas
yang menunjukkan bahwa kedua variabel tidak terdistribusi normal (nilai p untuk kepatuhan
cuci tangan adalah 0,000 dan untuk kasus diare adalah 0,000), maka untuk mengukur hubungan

antara kedua variabel tersebut digunakan uji korelasi non-parametrik, yaitu Spearman’s Rank
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Correlation. Uji ini dipilih karena data tidak memenuhi asumsi normalitas dan lebih tepat

digunakan untuk mengidentifikasi derajat asosiasi antara kepatuhan cuci tangan dan kejadian

diare.
Tabel 3. Hubungan Kepatuhan Cuci Tangan dengan Kasus Diare
Hasil Uji Normalitas
Correlations
Kepatuhan Cuci KasusDiare
Tangan

Kepatuhan Cuci Correlation Coefficient 1.000 -.538"
pTan o Sig. (2-tailed) . .000

Spearman's & N 39 39
rho Correlation Coefficient -.538™ 1.000

KasusDiare Sig. (2-tailed) .000 .

N 39 39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis hubungan antara kepatuhan cuci tangan dengan kasus
diare menggunakan uji korelasi Spearman's Rank. Berdasarkan hasil uji, ditemukan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,538, yang menunjukkan adanya hubungan negatif sedang antara
kepatuhan cuci tangan dan kasus diare. Artinya, semakin tinggi tingkat kepatuhan cuci tangan,
semakin rendah kemungkinan terjadinya kasus diare. Nilai signifikansi (p-value) untuk
korelasi ini adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara kedua variabel ini signifikan pada level 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat asosiasi yang kuat dan signifikan antara kepatuhan cuci tangan dan kejadian diare.
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Spearman's Rank, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan dan negatif antara kepatuhan cuci tangan dengan kasus diare, yang
menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan cuci tangan berpotensi menurunkan angka
kejadian diare pada responden yang diteliti.

Pembahasan
a) Karakteristik Responden (Usia dan Jenis Kelamin)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada rentang usia
anak sekolah dasar, yaitu usia pertumbuhan yang sangat rentan terhadap masalah kesehatan,
khususnya penyakit infeksi saluran cerna seperti diare. Dari segi jenis kelamin, proporsi anak
perempuan lebih banyak dibandingkan anak laki-laki. Kondisi ini dapat menggambarkan
bahwa anak usia sekolah memiliki risiko yang tinggi terhadap penyakit menular, sedangkan
perbedaan jumlah jenis kelamin lebih dipengaruhi oleh distribusi pasien yang masuk ke rumah

sakit, bukan karena faktor biologis secara langsung.
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Menurut Kemenkes RI (2022), anak usia sekolah seringkali terpapar lingkungan dengan
risiko kontaminasi tinggi karena aktivitas bermain dan interaksi sosial yang intens. Sementara
itu, perbedaan jenis kelamin tidak secara langsung memengaruhi kejadian diare, melainkan
lebih dipengaruhi oleh faktor perilaku, kebiasaan, serta paparan lingkungan.

Penelitian sebelumnya oleh Wulandari (2021) sejalan dengan hasil ini, bahwa anak usia
sekolah merupakan kelompok yang paling banyak mengalami diare dibandingkan kelompok
usia lainnya. Penelitian oleh Suryani (2022) juga menemukan bahwa anak perempuan lebih
banyak dirawat akibat penyakit infeksi, meskipun secara statistik perbedaan jenis kelamin tidak
berhubungan dengan kejadian diare.

Namun, penelitian oleh Hartono (2020) menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
antara laki-laki dan perempuan dalam risiko diare. Penulis berpendapat bahwa temuan ini
mendukung pentingnya intervensi pencegahan diare sejak usia dini tanpa membedakan jenis
kelamin, karena usia lebih berperan sebagai faktor risiko utama.

b) Tingkat Kepatuhan Cuci Tangan pada Anak

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori
cukup patuh dalam mencuci tangan, dengan sebagian lainnya patuh, dan hanya sedikit yang
tidak patuh. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku cuci tangan pada anak masih belum optimal,
meskipun sebagian besar telah mengenal pentingnya mencuci tangan dengan sabun.

Kepatuhan yang hanya berada pada kategori cukup mengindikasikan masih adanya
keterbatasan dalam penerapan praktik mencuci tangan yang benar sesuai anjuran WHO. WHO
(2022) menyatakan bahwa perilaku mencuci tangan dengan benar dapat menurunkan kejadian
diare hingga 40%. Namun, masalah kepatuhan masih menjadi tantangan karena dipengaruhi
oleh faktor pengetahuan, pengawasan orang tua, ketersediaan fasilitas, serta kebiasaan yang
terbentuk sejak dini.

Penelitian sebelumnya oleh Pratiwi (2022) menemukan bahwa mayoritas anak sekolah
dasar hanya memiliki tingkat kepatuhan sedang terhadap praktik mencuci tangan. Hal ini
sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori
cukup patuh.

Penelitian oleh Lestari (2023) mendukung temuan tersebut, dimana anak yang memiliki
pendampingan orang tua lebih konsisten dalam mencuci tangan dibandingkan anak yang tidak
diawasi. Namun berbeda dengan temuan Putra (2021), yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden anak sudah berada pada kategori patuh. Penulis menilai bahwa kepatuhan
mencuci tangan pada anak masih sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga dan

sekolah, sehingga intervensi edukasi harus dilakukan secara berkelanjutan.
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c) Kasus Diare pada Anak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian diare masih cukup tinggi pada anak
usia sekolah, dengan jumlah yang mengalami diare sedikit lebih banyak dibandingkan yang
tidak. Hal ini menegaskan bahwa diare masih menjadi masalah kesehatan utama pada anak,
terutama yang dirawat di rumah sakit. Faktor lingkungan, perilaku, dan kebiasaan higiene
menjadi penyebab utama yang memengaruhi tingginya prevalensi diare di kalangan anak-anak.

Menurut UNICEF (2022), diare pada anak biasanya disebabkan oleh konsumsi makanan
atau air yang terkontaminasi, serta kebiasaan higienitas yang buruk seperti tidak mencuci
tangan. Anak usia sekolah sangat rentan karena sistem imun yang belum sepenuhnya matang
dan aktivitas sehari-hari yang meningkatkan risiko paparan patogen.

Penelitian sebelumnya oleh Nurhayati (2022) mendukung hasil ini, dengan menunjukkan
bahwa prevalensi diare pada anak sekolah masih tinggi akibat rendahnya kebersihan diri.
Penelitian sejalan juga ditunjukkan oleh Rahayu (2023), yang menemukan bahwa anak dengan
perilaku higienitas rendah lebih sering mengalami diare dibandingkan yang memiliki kebiasaan
baik.

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Dewi (2021) yang menyatakan
bahwa angka kejadian diare cenderung menurun di beberapa wilayah karena adanya program
intervensi kesehatan sekolah. Penulis berpendapat bahwa hasil penelitian ini menguatkan
perlunya program edukasi cuci tangan yang lebih terstruktur, terutama di lingkungan rumah
sakit dan sekolah, untuk menekan angka kejadian diare.

d) Hubungan Kepatuhan Cuci Tangan dengan Kasus Diare

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan
cuci tangan dan kejadian diare pada anak, dengan hasil analisis korelasi Spearman’s Rank
menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,538 (p = 0,000), yang berarti terdapat hubungan
negatif sedang yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa anak yang memiliki
kepatuhan cuci tangan yang baik cenderung tidak mengalami diare, sementara anak dengan
tingkat kepatuhan yang rendah atau cukup berisiko lebih tinggi mengalami diare. Kepatuhan
cuci tangan berperan sebagai faktor protektif yang penting dalam mencegah penularan diare
pada anak.

Menurut WHO (2022), praktik cuci tangan dengan sabun secara konsisten dapat
mengurangi risiko diare secara signifikan, karena proses tersebut membantu menghilangkan
patogen penyebab diare, seperti bakteri, virus, dan parasit yang biasa ditularkan melalui jalur

fekal-oral.
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Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Fitriani (2022) menemukan bahwa
anak yang rajin mencuci tangan memiliki risiko diare yang lebih rendah. Kurniawan (2023)
juga mencatat adanya hubungan kuat antara kepatuhan cuci tangan dan kejadian diare pada
anak sekolah dasar.

Namun, penelitian oleh Santoso (2021) tidak menemukan hubungan yang signifikan,
kemungkinan karena adanya intervensi sanitasi lingkungan yang baik pada responden. Penulis
berpendapat bahwa temuan ini semakin menguatkan bukti ilmiah bahwa kepatuhan cuci tangan
memainkan peran penting dalam menurunkan kejadian diare, dan dengan demikian, promosi
kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) perlu lebih digencarkan di rumah

sakit maupun lingkungan sekolah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah
dasar menunjukkan kepatuhan cuci tangan pada kategori cukup, dengan kejadian diare masih
cukup tinggi dan lebih banyak dialami oleh anak yang tidak patuh. Terdapat hubungan
signifikan antara kepatuhan cuci tangan dengan kasus diare, di mana semakin baik kepatuhan
anak dalam mencuci tangan maka semakin rendah risiko diare. Oleh karena itu, perawat
diharapkan aktif memberikan edukasi dan pendampingan tentang perilaku cuci tangan, institusi
pendidikan perlu memperkuat kurikulum terkait PHBS, peneliti selanjutnya disarankan
memperluas cakupan sampel dengan metode observasi langsung, serta masyarakat khususnya
orang tua perlu membiasakan anak mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebagai

langkah pencegahan diare.
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